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aimed to strengthen the knowledge and skills of
residents, particularly farmers and farmer groups in
Kondoano Village, in utilizing fruit peel waste through
eco-enzyme production as a simple practice aligned
with sustainable agriculture. The activity involved 50
participants and used a participatory approach through
four stages: needs identification, planning and
preparation, socialization and hands-on practice, and
descriptive  evaluation through observation and
discussion. The results showed active participant
involvement in identifying materials and following the
initial stages of eco-enzyme production, providing
practical experience in organic waste processing. The
training indicates that fruit peel utilization can serve as
an accessible community education medium. Further

Keywords: circular economy, follow-up is needed to monitor the fermentation
community empowerment, process, assess participants’ ability to produce eco-
fermentation, organic waste enzyme independently, and evaluate the use of the
management resulting product.

Abstrak

Pengelolaan limbah organik di tingkat masyarakat masih perlu diperkuat, termasuk pemanfaatan
kulit buah yang umumnya dibuang meskipun masih dapat diolah kembali. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan memperkuat pengetahuan dan keterampilan masyarakat, terutama petani dan kelompok
tani Desa Kondoano, dalam memanfaatkan limbah kulit buah melalui pembuatan eco-enzyme
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sebagai praktik sederhana yang sejalan dengan pertanian berkelanjutan. Kegiatan melibatkan 50
peserta dan menggunakan pendekatan partisipatif melalui empat tahap, yaitu identifikasi
kebutuhan, perencanaan dan persiapan, sosialisasi dan praktik langsung, serta evaluasi deskriptif
melalui observasi dan diskusi. Hasil kegiatan menunjukkan peserta terlibat aktif dalam pengenalan
bahan dan tahapan awal pembuatan eco-enzyme serta memperoleh pengalaman praktis dalam
pengolahan limbah organik. Pelatihan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan kulit buah dapat
menjadi media edukasi yang mudah diterapkan di tingkat masyarakat. Pendampingan lanjutan
diperlukan untuk memantau proses fermentasi, menilai kemandirian peserta dalam membuat eco-
enzyme, serta mengevaluasi pemanfaatan produk yang dihasilkan.

Kata Kunci: ekonomi sirkular; fermentasi; pemberdayaan masyarakat; pengelolaan limbah
organik

PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan tidak hanya berfokus pada peningkatan hasil pertanian, tetapi juga
pada bagaimana sumber daya digunakan secara efisien dan sisa bahan dari aktivitas produksi
maupun konsumsi dikelola dengan lebih bijak. Salah satu persoalan yang masih banyak dijumpai
adalah limbah organik, termasuk sisa buah dan kulit buah, yang sering kali langsung dibuang
meskipun masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan. Persoalan ini menjadi semakin penting
karena jumlah limbah pangan yang dihasilkan secara global masih sangat besar. Food Waste Index
Report 2024 melaporkan bahwa sekitar 1,05 miliar ton limbah pangan dihasilkan pada tahun 2022,
atau hampir seperlima dari pangan yang tersedia bagi konsumen (United Nations Environment
Programme, 2024).

Persoalan limbah pangan juga menjadi perhatian di Indonesia. Kementerian PPN/Bappenas
(2021) menempatkan pengurangan dan pemanfaatan food loss and waste sebagai bagian dari
pengembangan ekonomi sirkular dan pembangunan rendah karbon. Pengelolaan limbah dengan
prinsip sirkular memberi ruang agar bahan organik yang tersisa tidak berhenti sebagai sampah.
Bahan tersebut dapat diolah kembali dan dimanfaatkan dalam bentuk baru, termasuk pada skala
rumah tangga dan masyarakat desa. Pemilihan teknologi pengolahan limbah pada skala masyarakat
perlu disesuaikan dengan kondisi penerapan serta mempertimbangkan aspek teknis, lingkungan,
dan ekonomi (Farahdiba et al., 2023). Dengan cara ini, pengelolaan limbah organik tidak hanya
membantu mengurangi jumlah sampah, tetapi juga membuka peluang pemanfaatan sumber daya
yang tersedia di lingkungan masyarakat (Teke et al., 2026).

Salah satu limbah organik yang memiliki peluang besar untuk dimanfaatkan kembali adalah
kulit buah. Bahan ini relatif mudah ditemukan, baik dari aktivitas rumah tangga maupun kegiatan
pertanian, namun sering kali belum dimanfaatkan secara optimal. Leong dan Chang (2022)
menjelaskan bahwa limbah buah merupakan sumber daya terbarukan yang dapat diolah menjadi
berbagai produk bernilai tambah. Pemanfaatan limbah buah tidak hanya dapat mengurangi jumlah
bahan organik yang terbuang, tetapi juga memungkinkan sumber daya lokal digunakan kembali
untuk mendukung sistem produksi yang lebih efisien dan berkelanjutan. Pemanfaatan kembali
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sumber daya organik dalam pertanian juga perlu memperhatikan karakteristik bahan, potensi nilai
agronomis, dan risiko lingkungannya agar penggunaannya tetap sejalan dengan prinsip
keberlanjutan (Velthof et al., 2024). Salah satu bentuk pemanfaatan yang relatif sederhana dan
dapat diterapkan pada tingkat masyarakat adalah pengolahan kulit buah menjadi eco-enzyme.

Salah satu alternatif pengolahan bahan organik tersebut adalah eco-enzyme yang diperoleh
melalui fermentasi sisa buah atau sayuran bersama sumber gula dalam media air. Benny et al.
(2023) menjelaskan bahwa proses ini merupakan salah satu cara untuk mendaur ulang limbah
organik melalui fermentasi sehingga bahan yang sebelumnya menjadi sampah dapat dimanfaatkan
kembeali. Nurlatifah et al. (2022) juga menunjukkan bahwa berbagai jenis kulit buah, termasuk kulit
nanas, pisang, jeruk, dan semangka, dapat digunakan sebagai bahan pembuatan eco-enzyme.
Dengan bahan yang mudah diperoleh dan proses yang relatif sederhana, pembuatan eco-enzyme
memiliki peluang untuk diterapkan sebagai salah satu bentuk pengelolaan limbah organik berbasis
masyarakat.

Pendekatan tersebut cukup relevan untuk diterapkan di Desa Kondoano, Kecamatan
Mowila, Kabupaten Konawe Selatan. Aktivitas pertanian menjadi salah satu sumber mata
pencaharian utama masyarakat dan wilayah desa memiliki potensi yang cukup besar untuk
pengembangan usaha tani. Pada saat yang sama, hasil identifikasi awal kegiatan menunjukkan
bahwa pengolahan limbah, termasuk sampah organik, masih perlu dikembangkan. Keberadaan
limbah kulit buah yang dihasilkan atau tersedia di lingkungan petani kemudian menjadi peluang
untuk memperkenalkan cara sederhana dalam memanfaatkan bahan organik yang selama ini belum
memperoleh nilai tambah.

Pemanfaatan limbah organik menjadi produk yang berguna tidak cukup hanya dengan
memperkenalkan konsep, tetapi juga perlu disertai peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat melalui praktik langsung. Pelatihan dan demonstrasi menjadi pendekatan penting
karena dapat membantu petani memahami tahapan teknologi dengan lebih mudah dan mendorong
penerapannya dalam kegiatan sehari-hari (Mgendi et al., 2022). Pendekatan serupa juga telah
dilakukan oleh Aditia et al. (2024) melalui pemanfaatan kulit buah carica menjadi eco-enzyme
bersama kelompok wanita tani di Dieng Kulon, yang menunjukkan bahwa limbah buah lokal dapat
dimanfaatkan sekaligus menjadi media pembelajaran bagi masyarakat. Berangkat dari pendekatan
tersebut, kegiatan pengabdian di Desa Kondoano dilakukan melalui pelatihan pembuatan eco-
enzyme berbahan dasar limbah kulit buah dengan melibatkan masyarakat dan petani secara
langsung dalam proses pembuatannya. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan petani dalam memanfaatkan limbah organik yang tersedia di lingkungan sekitar,
sehingga limbah kulit buah tidak hanya dipandang sebagai bahan buangan, tetapi juga sebagai
sumber daya yang masih dapat dimanfaatkan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya petani dan kelompok tani Desa Kondoano,
dalam mengolah limbah kulit buah menjadi eco-enzyme melalui kegiatan sosialisasi dan praktik
langsung, serta mendorong pemanfaatan limbah organik sebagai sumber daya lokal yang
mendukung praktik pertanian berkelanjutan.
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METODE
Tempat dan Subjek Kegiatan

Kegiatan pelatihan pembuatan eco-enzyme dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2026 di
Desa Kondoano, Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara,
sebagai bagian dari Program Pengabdian kepada Masyarakat Terintegrasi KKN Tematik
Universitas Halu Oleo Tahun 2026. Peta lokasi kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Desa Kondoano,
Kecamatan Mowila, Kabupaten Konawe Selatan

Sasaran kegiatan adalah masyarakat, khususnya petani dan kelompok tani Desa Kondoano,
dengan jumlah peserta 50 orang. Penetapan kelompok sasaran dilakukan berdasarkan hasil
observasi awal dan koordinasi dengan pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan kelompok tani.

Keterlibatan Subjek Dampingan

Kegiatan dirancang dengan pendekatan partisipatif berbasis masyarakat (community-based
participatory approach). Pada penerapannya di Desa Kondoano, masyarakat dilibatkan sejak
penyampaian kondisi dan kebutuhan lokal, penentuan bentuk kegiatan bersama pemerintah desa,
hingga praktik dan evaluasi pelatihan. Pola keterlibatan tersebut sesuai dengan prinsip intervensi
partisipatif yang menempatkan komunitas sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kegiatan. Doustmohammadian et al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan
partisipatif berbasis masyarakat menekankan keterlibatan komunitas dalam penentuan prioritas,
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perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi intervensi. Dalam kegiatan pertanian, keterlibatan petani
dalam proses pembelajaran partisipatif juga dapat mendukung penerimaan dan penerapan praktik
baru (Mponela et al., 2023).

Pada tahap perencanaan, tim melakukan observasi dan wawancara dengan masyarakat serta
berkoordinasi dengan Pemerintah Desa Kondoano. Hasil identifikasi kemudian disampaikan dalam
sosialisasi program yang melibatkan kelompok tani, kepala desa, sekretaris desa, dan kepala dusun.
Keterlibatan masyarakat dilanjutkan pada tahap pelaksanaan dengan memberikan kesempatan
kepada peserta untuk mengikuti secara langsung proses pembuatan eco-enzyme.

Strategi Pelaksanaan Kegiatan

Strategi pengabdian dilakukan melalui sosialisasi, diskusi, demonstrasi, dan praktik
langsung (hands-on practice). Pendekatan tersebut dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh
informasi mengenai pengelolaan limbah kulit buah, tetapi juga memiliki pengalaman langsung
dalam proses pembuatan eco-enzyme.

Penggunaan pelatihan dan demonstrasi dalam kegiatan bersama petani memiliki dasar
empiris. Mgendi et al. (2022) menunjukkan bahwa keikutsertaan petani dalam program pelatihan
dan demonstrasi berpengaruh positif terhadap adopsi teknologi pertanian. Marenya et al. (2021)
juga menemukan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning),
khususnya pelatihan dan kegiatan praktik, memiliki hubungan yang kuat dengan penerapan praktik
pertanian oleh petani.

Pendekatan yang sama telah digunakan secara khusus pada kegiatan pembuatan eco-
enzyme. Supriana et al. (2026) menerapkan pendekatan partisipatif melalui sosialisasi, diskusi,
demonstrasi, dan praktik langsung dalam pelatihan pembuatan eco-enzyme untuk pengelolaan
limbah organik. Sementara itu, Aditia et al. (2024) menggunakan tahapan identifikasi masalah,
perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring dalam pemanfaatan limbah kulit buah menjadi eco-
enzyme bersama kelompok tani. Dengan demikian, strategi yang diterapkan di Desa Kondoano
memiliki kesesuaian dengan metode yang telah digunakan pada kegiatan sejenis.

Tahapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terintegrasi KKN Tematik dilaksanakan melalui
empat tahapan utama, yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat yang dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara, dan diskusi bersama masyarakat serta pemerintah desa. Tahapan ini bertujuan
mengidentifikasi potensi sumber daya lokal dan permasalahan pengelolaan limbah organik.

2. Perencanaan dan persiapan kegiatan di mana tim pelaksana kegiatan bersama pemerintah desa
dan masyarakat menentukan waktu dan tempat pelaksanaan serta mempersiapkan alat dan
bahan yang digunakan dalam pelatihan

3. Sosialisasi dan praktik pembuatan eco-enzyme. Peserta terlebih dahulu diberikan penjelasan
mengenai pengelolaan limbah organik, prinsip dasar eco-enzyme, bahan yang digunakan, dan
tahapan pembuatannya. Selanjutnya dilakukan demonstrasi dan praktik secara langsung
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dengan melibatkan peserta. Pada tahap praktik, peserta diperkenalkan pada bahan utama
berupa kulit buah, gula merah, dan air. Sebanyak 300 g kulit buah dan 100 g gula merah
dicampurkan dengan 1 L air, kemudian dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan difermentasi
selama tiga bulan. Peserta juga diberikan penjelasan mengenai cara penyimpanan, pemantauan
selama proses fermentasi, serta penanganan yang perlu dilakukan selama fermentasi hingga
eco-enzyme siap digunakan.

4. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan peserta selama
pelatihan, diskusi, respons peserta terhadap materi, dan kemampuan peserta mengikuti tahapan
pembuatan eco-enzyme. Evaluasi tersebut digunakan untuk melihat keterlaksanaan kegiatan,
keterlibatan peserta, dan respons peserta terhadap teknologi yang diperkenalkan.

HASIL
Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme

Pelatihan pada 2 Agustus 2026 diikuti oleh 50 peserta dari masyarakat Desa Kondoano,
terutama petani dan anggota kelompok tani. Kegiatan diawali dengan pengenalan pemanfaatan
limbah kulit buah, dilanjutkan dengan demonstrasi serta praktik pencampuran bahan. Dukungan
pemerintah desa memudahkan mobilisasi peserta sekaligus pelaksanaan kegiatan di tingkat
masyarakat.

Gambar 2. Persiapan Bahan eco-enzyme dari Limbah Kulit Buah
Pada tahap pelaksanaan inti, kegiatan dilakukan melalui dua sesi utama, yaitu sosialisasi
konsep eco-enzyme dan praktik pembuatannya. Pada tahap sosialisasi, masyarakat diberikan
penjelasan mengenai pemanfaatan limbah organik dan prinsip dasar pembuatan eco-enzyme.
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Selanjutnya, peserta mengikuti praktik secara langsung sehingga dapat mengenali bahan dan
mengikuti tahapan awal pembuatannya.

Gambar 4. Penyampaian Materi Pembuatan eco-enzyme dari Limbah Kulit Buah
Keterlibatan Masyarakat dalam Kegiatan

Keterlibatan masyarakat telah dimulai sejak tahap awal kegiatan melalui observasi,
wawancara, dan sosialisasi program. Sosialisasi program sebelumnya melibatkan kelompok tani,
Kepala Desa Kondoano, Sekretaris Desa, dan Kepala Dusun, sehingga pelaksanaan kegiatan tidak
hanya melibatkan tim pengabdian, tetapi juga unsur masyarakat dan pemerintah desa.

Pada saat pelatihan eco-enzyme, peserta tidak hanya menerima materi secara teoretis, tetapi
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juga mengikuti proses praktik. Bentuk keterlibatan tersebut memberikan kesempatan kepada
peserta untuk melihat dan mempraktikkan secara langsung tahapan awal pemanfaatan limbah
organik menjadi eco-enzyme.

Gambar 5. Keterlibatan Langsung Masyarakat dalam Pelatihan Pembuatan eco-enzyme
Capaian Kegiatan

Capaian utama kegiatan adalah terlaksananya proses edukasi dan praktik pemanfaatan
limbah kulit buah menjadi eco-enzyme. Peserta memperoleh materi mengenai konsep dan tahapan
pembuatan eco-enzyme sekaligus pengalaman langsung dalam proses pembuatannya. Dengan
demikian, kegiatan menghasilkan dua keluaran utama, yaitu tersampaikannya informasi mengenai
alternatif pemanfaatan limbah organik dan diperolehnya pengalaman praktis oleh peserta dalam
mengolah kulit buah menjadi bahan awal eco-enzyme.
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Gambar 6. Foto Bersama Peserta Setelah Pelatihan Pembuatan eco-enzyme
PEMBAHASAN

Pelaksanaan pelatihan pembuatan eco-enzyme di Desa Kondoano menunjukkan bahwa
limbah kulit buah dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang sederhana untuk
memperkenalkan pengelolaan limbah organik kepada masyarakat. Keterlibatan peserta secara
langsung dalam praktik menjadi bagian penting karena peserta tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga memperoleh pengalaman awal dalam mengolah limbah organik sebagai bahan
pembuatan eco-enzyme. Temuan dari beberapa kegiatan pengabdian menunjukkan pola yang
relatif serupa: keterlibatan langsung peserta dalam pembuatan eco-enzyme cenderung
menghasilkan capaian yang lebih nyata dibandingkan dengan penyampaian materi saja.
Kilmaskossu et al. (2025) melaporkan tumbuhnya kesadaran dan kemampuan peserta untuk
membuat eco-enzyme secara mandiri, sedangkan Yuliawati et al. (2025) mencatat kenaikan skor
pengetahuan setelah kegiatan. Agustina et al. (2024) bahkan melaporkan keluaran berupa 18 L eco-
enzyme. Dibandingkan dengan kegiatan tersebut, capaian di Desa Kondoano masih berada pada
tahap pengenalan dan pengalaman praktik awal karena produk memerlukan fermentasi selama tiga
bulan.

Capaian tersebut belum dapat digunakan sebagai bukti manfaat agronomis eco-enzyme
karena kegiatan tidak menguji respons tanah maupun tanaman terhadap produk yang dihasilkan.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa respons tanaman terhadap aplikasi eco-enzyme masih
bervariasi. Soverda et al. (2024), misalnya, menemukan bahwa aplikasi eco-enzyme pada
konsentrasi 30 mL L™ dua kali seminggu mampu menstimulasi sejumlah parameter pertumbuhan
pak choi. Sebaliknya, Iswari dan Astuti (2024) menemukan bahwa perlakuan eco-enzyme pada
tanaman kangkung tidak menghasilkan perbedaan yang nyata antarperlakuan. Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa respons tanaman terhadap eco-enzyme dapat dipengaruhi oleh
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komposisi produk, konsentrasi, frekuensi aplikasi, jenis tanaman, dan kondisi budidaya. Oleh
sebab itu, potensi penggunaan eco-enzyme dalam pertanian di Desa Kondoano masih memerlukan
pengujian lebih lanjut sebelum manfaatnya terhadap tanaman dapat dinyatakan secara langsung.

Untuk mendukung pertanian berkelanjutan, nilai utama kegiatan ini terletak pada upaya
mengubah cara pandang terhadap limbah organik, dari bahan buangan menjadi sumber daya yang
masih dapat dimanfaatkan. Velthof et al. (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan kembali sumber
daya organik dalam pertanian berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, tetapi
karakteristik produk, nilai agronomis, serta risiko lingkungannya perlu diketahui sebelum
digunakan secara lebih luas. Hal ini penting karena pengelolaan limbah yang berkelanjutan tidak
cukup hanya menghasilkan produk baru, tetapi juga perlu memastikan bahwa produk tersebut aman
dan memiliki fungsi yang jelas. Farahdiba et al. (2023) menekankan bahwa pemilihan teknologi
pengolahan limbah pangan di Indonesia perlu disesuaikan dengan skala penerapan serta
mempertimbangkan aspek teknis, lingkungan, dan ekonomi. Pelatihan eco-enzyme di tingkat desa
dapat dipandang sebagai langkah awal pengelolaan limbah organik berbasis sumber daya lokal
yang selanjutnya perlu diperkuat melalui pendampingan, pemantauan hasil fermentasi, dan
pengujian pemanfaatannya.

Untuk keberlanjutan program, kegiatan selanjutnya dapat diarahkan tidak hanya pada
pengulangan pelatihan, tetapi juga pada kemampuan masyarakat untuk menghasilkan eco-enzyme
secara mandiri dan memanfaatkan produk yang dihasilkan. Meidalima et al. (2023) menunjukkan
bahwa pendampingan yang lebih panjang dapat berkembang dari tahap pelatihan menuju produksi
eco-enzyme dan produk turunannya oleh masyarakat. Dengan demikian, tindak lanjut kegiatan di
Desa Kondoano dapat diarahkan pada pemantauan proses fermentasi hingga produk matang,
evaluasi kualitas sederhana, tingkat keberhasilan peserta membuat produk secara mandiri, serta uji
aplikasi secara terbatas pada tanaman. Tahapan tersebut akan memberikan bukti yang lebih kuat
mengenai keberlanjutan adopsi teknologi sekaligus memperjelas kontribusinya terhadap pertanian
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan eco-enzyme berbasis limbah kulit buah di Desa Kondoano telah
terlaksana dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan 50 peserta dalam proses sosialisasi dan
praktik langsung. Kegiatan ini memberikan pengalaman awal kepada masyarakat, terutama petani
dan kelompok tani, dalam mengenali bahan serta mengikuti tahapan pembuatan eco-enzyme
sebagai salah satu bentuk pengolahan limbah organik berbasis sumber daya lokal. Secara
konseptual, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemantfaatan limbah kulit buah dapat menjadi media
edukasi untuk memperkenalkan pengelolaan limbah yang lebih bernilai guna dan sejalan dengan
prinsip pertanian berkelanjutan. Namun, kegiatan ini belum mengukur peningkatan pengetahuan
secara kuantitatif maupun manfaat agronomis produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, kegiatan
lanjutan perlu diarahkan pada pemantauan proses fermentasi hingga produk matang, evaluasi
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kemandirian peserta dalam membuat eco-enzyme, serta pengujian kualitas dan pemanfaatannya
secara terbatas pada tanaman.
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